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<b>ABSTRAK</b><br>

<br><br>

Analisa Kinerja Keuangan perusahaan merupakan salah satu jenis analisaterpenting, jikakitaingin
mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Analisaini sangat dibutuhkan baik oleh pihak
internal maupun oleh pihak eksternal perusahaan.

<br><br>

Salah satu model yang dapat digunakan untuk menganalisa kinerja keuangan adalah Cash Flow Mechanic
(CFM). CFM yang dikembangkan oleh Chase Manhattan Bank dari Cash Flow Statement, memiliki
kemampuan untuk menganalisa kekuatan keuangan perusahaan disamping kemampuan lainnya yaitu
menganalisa cash flow dari kegiatan operasional, investasi, dan finansial.

<br><br>

Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan keuangan 53 perusahaan industri manufaktur yang
"go public" selama periode 1989--1990, ingin melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan cash
flow dari kegiatan operasionalnya gunamembiayai kegiatan-kegiatannya. Oleh karena itu digunakan model
CFM karenamodel ini dapat menganalisa kemampuan perusahaan untuk (1) membayar kewajiban finansial
(KF) yaitu bunga, dividen, dan bagian hutang jangka panjang yang akan segerajatuh tempo, (2) membiayai
kegiatan jangka pendek [KJP], yaitu sebesar pertambahan working investment, dan (3) membiaya sebagian
kegiatan jangka panjang [KJPJ], yaitu sebesar depresiasi aktiva tetap.

<br><br>

Beberapa hal penting yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah : (a) Bagaimanakah kemampuan
keuangan 53 perusahaan manufaktur selama periode 1991-1993, (b) Apakah kemampuan 53 perusahaan itu
menurun selama periode 1991-1993, (c) Bagaimanakah kemampuan keuangan industri manufaktur selama
periode 1991-1993, dan (d) Industri manufaktur manakah yang lebih tinggi kemampuan keuangannya, dan
industri manufaktur manakah yang lebih rendah kemampuan. Untuk menjawabnya, maka analisanya dibagi
atas dua bagian, yaitu analisa 53 perusahaan manufaktur, dan analisa 9 jenis industri manufaktur, kemudian
dikembangkan 14 pertanyaan penelitian dan 4 hipotesa yang akan diuji secara statistik.

<br><br>

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah : (a) kemampuan keuangan 53 perusahaan yang diukur atas
kemampuan untuk membayar KF, membiayai KJP, dan KJPP adal ah berbeda, (b) telah terjadi penurunan
kemampuan keuangan 53 perusahaan, (¢) hanya 3 dari 9 industri yang mampu membayar KF, membiayai
KJP dan KJPJ, yaitu Kertas, Elektronik dan industri Lain-lain, 5 industri lainnya, yaitu Makanan dan
Minuman, Kimia, Plastik dan Gelas, Metal, dan Otomotif hanya mampu membayar KF dan membiayai KJP,
sedang industri Tekstil dan Produk Tekstil tidak mampu untuk membayar KF, membiayai KJP dan KJPJ,
dan (d) industri yang lebih tinggi kemampuannya untuk membayar KF adalah industri Elektronik, industri
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manufaktur yang lebih tinggi kemampuannya untuk membayar KF, membiayai KJP, dan KJPJ adalah
Industri Kertas, sedang yang paling rendah kemampuannya adalah Tekstil dan Produk Tekstil.



